BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Proses Pengembangan LKPD Digital Berbasis Socio-
Scientific Issue Pada Materi Pencemaran Lingkungan

Draft awal LKPD digital dibuat berdasarkan
pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi menjadi ADD
meliputi tahap A4nalyze (analisis), design (perencanaan), dan
development (pengembangan). Berikut ini adalah hasil dari
tahapan pengembangan LKPD digital sehingga menghasilkan
produk akhir yang layak digunakan sesuai dengan sintak
problem based learning dengan melakukan pengelompokkan
materi ke dalam 4 pertemuan. Adapun detail kegiatan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Rencana Kegiatan pada LKPD Digital

Sintak PBL | Aktivitas |  Draft LKPD digital

Pertemuan 1 (Orientasi Masalah)
Mengorientasi | Peserta didik -
siswa terhadap |mengidentifika
masalah si
permasalahan

dengan iy Tarjadinya masalsh tersebut
mengerjakan R o

faktor terentu don bukan | f o

LKPD dlgltal terjad secars iiba- iba
halaman 4

Jangan Lengah dengan
Lingkunganmu..

Mengorganisasi | Peserta didik -

siswa untuk mommbaca dan —— SRR
belajar memahami
tentang
pencemaran
lingkungan dan
mengerjakan
soal yang
disajikan pada
LKPD digital
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Pertemuan 2 (P

encemaran Udara)

Mengorganisasi
siswa untuk
belajar

Peserta didik
belajar
bersama dan
mempersiapka
n praktikum
yang akan
dilaksanakan,
yaitu
praktikum
debu dan

jelaga sesuai
perintah pada
LKPD digital. | | :

Membimbing
penyelidikan
individual/
kelompok

Peserta didik l
melaksanakan |
praktikum
debu dan
jelaga sesuai
langkah-
langkah pada
LKPD digital.

Pertemuan 3 (P

encemaran Air dan Tanah)

Mengorientasi
siswa untuk
belajar

Peserta didik
mengidentifika
si
permasalahan
berdasarkan
gambar serta
bacaan tentang
pencemaan air
dan tanah

sesuai pada
LKPD digital.
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Membimbing | Peserta didik =
penyelidikan | melaksanakan o i

individual/ | praktikum Bl

kelompok pencemaran air | | ‘S 4 -t
terhada cana KEna | S
pengaruh rrmetin g e
kelangsungan - m::-';_:;—':';““
hidup ikan o
sesuai langkah- | | IRISEEE e st s
langkah pada ' m—
LKPD digital _

TABEL HASIL PENGAMATAN

Pertemuan 4 (Pengumpulan Laporan)

Mengembangka | Peserta didik - ﬁw?
n dan presentasi | melaksanakan
hasil presentasi
berdasarkan
hasil
praktikum
diperoleh
bersama
teman- |
temannya.
Analisis  dan|Peserta didik .
evaluasi proses | kemudian ol
pemecahan melakukan t
masalah  dan |refleksi dan -
menarik evaluasi terkait |

kesimpulan hasil
pemecahan S

masalah dan
hasil belajar.

Penyusunan draft awal LKPD digital juga dikaitkan
dengan komponen socio-scientific issue yang terdiri 4
komponen yaitu, sosiologi/budaya, lingkungan, sains dan
subyek kebijakan. Masing-masing komponen socio-scientific
issue dimuat di LKPD digital agar peserta didik mengetahui
akan isu-isu sosiosaintifik melalui pembelajaran menggunakan
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LKPD. Sebaran keempat komponen SSI pada LKPD digital

dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Beberapa Komponen SSI Pada LKPD

No. Komponen

Output

1 Sosiologi/budaya
(Upaya penanganan
pencemaran udara
akibat asap)

I._‘f,. PENCEMARAN UDARA

Lebih Parah :
.Q;op Kendoron otoukoh Gas Abu Vulkonik?
Uik ko saki s b ke g marsgangruh {oruporan b [rokbik
kgl

marguiliag bieri Serpows fensbut medpudi voges (N3, Dhuges (03], don Kerbon
rabeis (0OK], Era ek dot o g skt isklet ot bl st

e Jesrslosaos oo et and

Ieriaggah o hasch s wabirsh gurnsey b secs b |
550, oy ab %, b chale

2 Lingkungan

kelestarian
lingkungan)

(Permasalahan terkait

Hidup Sehat, -nf-;
Lingkungan Terawat.... '

= ...u. un, n

ehumintemey s beriakin an &
.m...l.. g S e et g el pacs
sl o g, ez e o bk {

[ ietems o g By i g mmzmm

| -«enn mengalami peru M—n4- o ganggian, sdangban diya

Eancimbungin boguage dipet meoed rek i
teriudi perubees jng melchibi dive lenting dan days
kg Pursitan Kol depat Sl s e
n—.m.mnmh..lnnnmm.-hm takin

perarian --w merpangp: dan

g S nrhinl e sasitg ey
erubuitan Baghiungen sl keseambangn chosisten
renpngp.

Nk, umruk if, mari kits helajar uneuk membuse
Enghungan tetap seisbung dan seogureg skivite
whari-hari vang dspet merussk  keseimbangan
Bngh g dirgpan mempelajari i bt
LEPD Prnssmarns Lingbonpen |
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3 Sains (Pemaparan Seteloh hits mamgetahul panyrbal don d
. langkoh selanjutnys yoitu mengatasinays.,

mengenai zat-zat

penyebab pencemaran

tanah serta cara

i o=t =
penanggulangannya) o B e ol e e ol
Apa itu remediasi 7.
Remedias adalah kegiatan uniuk
miembirsihkan permukain tanah S et

yang tercemar, Ada dua jenis e e
o disebabhns oo
rrmadiasi lnah, yait in-si (atog ik el
on-site) dan ex-sit (atau off-site)

=%

<5y

Femectas o vt adaldh pemtersran o keas Card R Mo
murah dan Wi mucah L aghanlrghaheva pemBeruhan veing
Gl han Chormmecduish Camb L5 meruriARan Saia 16 g
= ey o s b BT i s bt

Frratensh o ale Tl perurpalar e ping Wi b0
b i b e o R et 3 e e e
et citwerhan Gun G ERGEma Caranya banah dhanpan & bak
ey bkl yarg bedep Nemuden fu peebersh dpoepelan ke
taktanghl bersetut el £ procear dpompkan kekar dan
tak serugan Sobh dergan Telilis progolah ar kebah Bemedon
o sbe vk kb mahl dan remit Shema remedan off U o
¥t packa gartar 16

4 | Subyek Kebijakan e e &

/Policy (Tetap f’uh_l s IaT..;.ﬁ.':.ﬂ'.“"’

menjaga lingkungan ],.,,,..,L...,.,.....,...LL;;;..:.;..:. -
dengan baik sesuai
dasar yang ditetapkan)

FE—_——

bahagh sstist spAscas. Tabukah Temen-teman aps I eacemarsn
Enghurganl Pensemsran Enghungan sdalsh st dari beberups fukios
yarg mempengaribi kusiies lngoengen, baik bergs bahan fisks

Mt UU Kl Nomor 13 Tabun 297 tentury Pesgeloiasn
Linghumgen Hik k s
mardkerrys stes rriklansys makbhik bibap, sat, enengl, dan/utm
oompanen lain ks Astem Hnglourgas, bidsp ol kngla

Kelayakan LKPD Digital Berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI)

Pada tahapan terakhir yaitu tahap pengembangan, perlunya
uji kelayakan untuk mengukur seberapa layak produk tersebut
digunakan. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui validitas
atau kelayakan pembelajaran, isi dan bahasa yang mencakup
semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebelum di
uji coba.
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Validasi ahli terhadap LKPD digital

Kegiatan validasi ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dan kualitas LKPD yang dikembangkan.
Adapun validator terdiri dari validator yang terdiri dari
validasi ahli materi dan validasi ahli bahan ajar. Validasi
ahli materi dan ahli bahan ajar masing-masing dilakukan
oleh 2 validator. Validator 1 dan 2 merupakan ahli materi
sedangkan validator 3 dan 4 merupakan ahli bahan ajar.

Aspek kelayakan yang dinilai pada LKPD digital
meliputi aspek didaktik, konstruksi dan teknis. Hasil
validasi ahli terhadap kelayakan LKPD digital dapat dilihat
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Kelayakan LKPD Digital

Didaktik Konstruksi Teknis
Validator Rata- Rata- Rata-
rata |Kriteria| rata |Kriteria| rata |Kriteria
skor skor skor
Validator | 5 5 |poip [ 333520830 | 35 |gaik
1 Baik
Validator Sangat Sangat .
> 3,83 Baik 4 Baik 3,2 |Baik
Validator Sangat Sangat .
3 3,33 Baik 3,83 Baik 3,2 (Baik
Validator Sangat Sangat Sangat
4 383 Igaik | [Baik | O [Baik
Sangat Sangat Sangat
Rata-rata | 3,63 Baik 3,75 Baik 3,3 Baik
Rata-rata keseluruhan 3,56
Kriteria Sangat Baik

Hasil validasi oleh validator 1 diperoleh rata-rata pada
aspek diaktik 3,5, aspek kostruksi 3,33 dan aspek teknis
3,2. Secara umum, kritik dan saran dari validator 1 yaitu
susunan kalimat pada pertanyaan diperbaiki sesuai
indikator keterampilan argumentatif. Selanjutnya, hasil
validasi dari validator 2 diperoleh rata-rata aspek diaktik
3,83, aspek kostruksi 4 dan aspek teknis 3,2. Revisi dari
validator 2 yaitu sama seperti validator 1 yaitu perbaikan
pada redaksi pertanyaan dan huruf pertanyaan dibuat biasa
jangan miring. Pada kritik yang kedua sudah tidak dapat
diganti karena sudah tema otomatis dari platform wizer.me
sendiri.
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Validator 3 diperoleh nilai rata-rata aspek didaktik
3,33, aspek konstruksi 3,83 dan aspek teknis 3,6. Pada
pengajuan validasi kepada validator 4 mendapatkan revisi
mengenai cara login pada LKPD digital, aspek SSI
diperjelas lagi dan gambar harus diberi keterangan antara
dokumen pribadi atau orang lain. Selanjutnya pada
pengajuan kedua layak digunakan tanpa revisi dengan hasil
skor yang diperoleh pada aspek didaktik 3,83, aspek
konstruksi sebesar 3,83 dan aspek teknis yaitu 3,6.

Berdasarkan tabel 4.3 pada aspek didaktik dari
keempat validator memperoleh skor terendah 3,5 dan skor
paling tinggi yaitu 3,83. Pada skor rendah diberikan
masukan mengenai aspek teknis. Sedangkan perbaikan
pada aspek didaktik dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Perbaikan LKPD digital Aspek Didaktik
Saran Perbaikan Sebelum Setelah
Perbaikan Perbaikan
1.~ Penambahan o TS R, Ty i,

aspek-aspek -

dari SSI

(Socio-

scientific

Issue)

Pada aspek konstruksi memperoleh skor terendah
yaitu 3,33 dan skor tertinggi yaitu 4. Pada skor terendah
mendapatkan masukan dari beberapa validator. Beberapa
validator menyarankan masukan agar struktur pertanyaan
di LKPD digital diperbaiki. Berikut untuk lebih jelasnya
terdapat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Perbaikan LKPD digital Aspek Konstruksi

Saran Perbaikan |[Sebelum Perbaikan |Setelah Perbaikan
1. Memperbaiki
redaksi dari
pertanyaan
agar jawaban
siswa sesuai —
tujuan dan
tidak terjadi | ;
miskonsepsi | T = = 1 Um s e @~
B 1 u Ti~ & -} 1~ % B 1 u e & e = %
bhe L TTENE - 3.0 % ’
= )| =
3 ok
B I U T- 4 © % B I U T-6 © @ %
N it p 38 lacat
& dibutuhkan - . o
an an hidup! Harap e i o a0 uniul
argurnentrau di bar X
B ' u Ti= & Q - %
2 terqer wan baha ““ “‘M“ sir ¥ 9
‘ . B I unmn L] ] - %
B I u T L] e - % : ad * E
: e e e
2. Menggantl . ‘E-; Iam a Green Hero
gambar dari e
. Jangan Lengah dengan Lingkunganmu,.
internet
dengan
dokumentasi
pribadi
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Hasil validasi pada aspek teknis memperoleh skor
terendah yaitu 3,2 dan skor tertinggi yaitu 3,6. Pada aspek
teknis terdapat masukan dari beberapa validator yaitu
warna huruf yang asalnya hijau diganti warna hitam agar
terlihat lebih jelas. Perubahannya dapat dilihat pada tabel
4.6.

Tabel 4.6. Perbaikan LKPD digital Aspek Teknis

Saran Perbaikan

Sebelum perbaikan
.

1. Warna huruf]
yang asalnya

-

[Clndy

3 Tam lGrnn Here

Setelah perbaikan

g}; I am a Green Hero
% o

Lits v e i

Jangan Lengah dengan Lingkunganmu..

hijau diganti
warna hitam

Pertanyaan di
awal
pembahasan
lebih  baik
disertai
gambar agar
lebih menrik.

Jangan Lengah dengan
Lingkunganmu..

Berdasarkan hasil validasi oleh para validator dari
ketiga aspek yaitu aspek didaktik, aspek konstruksi dan
aspek teknis memperoleh rata-rata 3,56 dan termasuk
dalam kriteria sangat baik dengan beberapa kritik dan
saran perbaikan.
Validasi ahli
argumentasi
Penilaian instrumen tes yang digunakan dinyatakan
layak dengan beberapa perbaikan sesuai masukan dari
validator. Instrumen tes dilakukan oleh 3 validator. Hasil
angket validasi tes keterampilan argumentasi ditinjau dari
aspek didaktik atau isi, konstruksi dan aspek teknis atau
bahasa memperoleh skor rata-rata secara keseluruhan yaitu
3,47 dengan kriteria sangat baik. Terdapat beberapa saran
dari validator terkait instrumen tes untuk pre-test dan post-

terhadap instrumen tes keterampilan
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test yaitu kalimat pada pertanyaan diperinci sesuai tujuan
dibuatnya soal, gambar diperjelas dan diberikan nomor
yang sesuai. Hasil validasi dari setiap aspek dapat dilihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Angket Validasi Tes Keterampilan

Argumentasi
Aspek Rata-rata | Kiriteria
Isi 3,47 | Sangat Baik
Konstruksi 3,27 | Sangat Baik
Bahasa 3,67 | Sangat Baik
Rata-rata keseluruhan 3,47 | Sangat Baik

Instrumen tes selanjutnya dihitung menggunakan
indeks aiken wuntuk masing-masing butir. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.8 yang kemudian
diperoleh indeks aiken untuk lembar wvalidsi tes
keterampilan argumentasi.

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Indeks Aiken

; i dolabelelalelobit dol ok
N T
B 055 455 9 3975005 5 534455 5 5 0 5 A 5 0 0B SR
Interpretasi ini dilakukan dengan menggunakan
kriteria kurang dari 0,4 maka dikatakan validitas rendah,
kriteria 0,4-0,8 dikatakan validasinya sedang dan apabila
lebih dari 0,8 dikatakan tinggi. Berdasarkan tabel 4.8
diperoleh bahwa indekx aiken untuk lembar instrumen tes
keterampilan argumentatif sebesar 1,17 dengan kategori
tinggi atau sangat baik.
Uji Coba Pengembangan

Setelah produk divalidasi dan direvisi sesuai masukan
dari validator, langkah selanjutnya uji coba produk LKPD
digital pada peserta didik untuk mendapatkan respon
sebagai pengguna. Uji coba produk LKPD digital
dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok kelas. Uji coba kelompok kecil
dilakukan oleh 10 peserta didik secara random di MTs NU
Wahid Hasyim Salafiyah. Sementara uji coba kelompok
kelas dilakukan oleh 20 peserta didik kelas VII MTs NU
Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kabupaten Kudus. Angket
kelayakan LKPD digital yang digunakan berjumla 10 butir
penilaian dengan rentang skor per butir 1 sampai 4.

lesl UL Y

ik ) A D

U
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Kelayakan LKPD digital dinilai dari aspek didaktik, aspek
konstruksi dan aspek teknis.

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui
keterbacaan dari LKPD digital. Uji coba ini dilaksanakan
dengan menstimulasi pembelajaran tanpa mengerjakan
kegiatan praktek. Hasil kelayakan LKPD digital dalam uji
coba kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Kelayakan Berdasarkan Angket
Respon Pengguna Kelompok Kecil

Aspek Rata-rata Kriteria
Didaktik 3,37 Sangat Baik
Konstruksi 3,43 Sangat Baik
Teknis 3,43 Sangat Baik
Rata-rata keseluruhan 3,41 Sangat Baik

Hasil kelayakan LKPD digital dalam wuji coba
kelompok kecil berdasakan Tabel 4.9 memperoleh skor
rata-rata secara keseluruhan sebesar 3,41 dengan krieria
sangat baik. Pada uji coba kelompok kecil terdapat saran
perbaikan berupa redaksi pada pertanyaan agar diperjelas
dan ukuran huruf diperbesar, perbaikan tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10. Perbaikan Pasca Uji Coba Kelompok Kecil
Saran Perbaikan | Sebelum perbaikan| Setelah perbaikan
Perbaikan st i o
kalimat pada
pertanyaan dan
ukuran huruf]
diperbesar

Sementara uji coba kelompok kelas dilakukan untuk
mengetahui kualitas LKPD digital dari sisi peserta didik
sebagai pengguna. Setelah semua kegiatan pembelajaran
dilakukan peserta didik diminta untuk mengisi angket
tanggapan pengguna. Hasil angket tanggapan pengguna
kelompok besar dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Kelayakan Berdasarkan Angket

Respon Pengguna Kelompok Kelas

Apakah kan perrh mench

Aspek Rata-rata Kriteria
Didaktik 3,58 Sangat Baik
Konstruksi 3,48 Sangat Baik
Teknis 3,47 Sangat Baik
Rata-rata keseluruhan 3,5 Sangat Baik
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Hasil kelayakan LKPD digital dalam wuji coba
kelompok kelas berdasarkan Tabel 4.11 memperoleh skor
rata-rata secara keseluruhan sebesar 3,5 dengan kriteria
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD digital
telah layak untuk digunakan.

Kelayakan LKPD Digital Berbasis Socio-Scientific Issue
(SSI)

Hasil validasi rata-rata skor setiap aspek kelayakan
LKPD digital dari keempat validator secara lengkap dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Hasil Rata-rata Skor dari Setiap Aspek

Kelayakan LKPD Digital
Rata-rata Skor
3,8
3.7
3.6
35
34
33
3.2
3.1
Didaknk
Konstmksi 4
Teknis

Berdasarkan hasil kelayakan LKPD digital ditinjau
dari aspek didaktik, aspek konstruksi dan aspek teknis
memperoleh skor rata-rata secara keseluruhan sebesar 3,56
dengan kriteria sangat baik. Sementara hasil rata-rata skor
validasi masing-masing validator juga memperoleh kriteria
sangat baik. Sehingga LKPD digital berbasis Socio-
scientific Issue pada materi pencemaran lingkungan untuk
menumbuhkan keterampilan argumentatif peserta didik
dikatakan layak untuk digunakan. Adapun hasil validasi
dari keempat validator lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Hasil Rata-rata Skor Validasi dari

Validator
Rata-rata Skor
3,8 Validator 4; 3,76
37 Validator 2; 3,67

36

35

Skor

34 Validator 1; 3,3
33
=)

31

1

Hasil masing-masing validator diperoleh masukan
sebagai bahan revisi untuk perbaikan LKPD digital.
Setelah bagian-bagian pada LKPD digital telah direvisi
sesuai saran dan masukan dari validator kemudian
diimplementasikan pada peserta didik untuk memperoleh
tujuan yang diinginkan. Dengan begitu, validasi akan
sangat diperlukan ketika membuat suatu bahan ajar.

Adapun penjelasan hasil kegiatan implementasi
LKPD digital berdasarkan sintak yang telah ditentukan
dapat dilihat lebih detail pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Penjelasan Kegiatan Implementasi LKPD
Digital

No | Tahapan Deskripsi Output

1. |Mengorientasi |Peserta didik o —

(a3 2 i ey

siswa terhadap|mengidentifikas
masalah i berupa
dampak dari
pencemaran
lingkungan.

Pernah, karena sampah yang busuk,
orang2 sering buang sampah ke sungal
dan cuaca yang sangat panas
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Mengorganisas
i siswa untuk
belajar

Peserta didik
belajar bersama
membahas
permasalahan
yang ada dan
membentuk
kelompok lalu
mempersiapkan
praktikum.

e
4 Mesnbi b pede g e gien dom amet, orgerebarera
7 Dekrasban som raeg et s e i et b |10
iuu-_—

Membimbing
penyelidikan
individual/
kelompok

Peserta didik
melaksanakan
praktikum debu
dan jelaga serta
praktikum
kelangsungan
hidup ikan
sesuai langkah-
langkah pada
LKPD digital.

Mengembangk
an dan
presentasi
hasil

Peserta didik
melaksanakan
presentasi untuk
mendiskusikan
hasil yang
diperoleh
bersama teman-
temannya.
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5. |Analisis  dan|Peserta didik
evaluasi proses/melakukan rmr e
pemecahan  |refleksi dan R
masalah  dan|evaluasi terkait
menarik hasil pemecahan
kesimpulan  |masalah dan
hasil belajar.

Mengurangl sampah plastik dalam
i-har|

sehar

Mendaur ulang sampah jika bisa

Berdasarkan kegiatan implementasi LKPD digital,
peserta didik diminta untuk memberikan tanggapan terkait
kualitas LKPD digital sebagai pengguna. Tanggapan
peserta didik terhadap kualitas LKPD digital terdiri atas
syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Tanggapan ini
dilakukan untuk mengetahui penilaian kualitas LKPD
digital selama kegiatan uji coba. Hasil tanggapan peserta
didik memperoleh rata-rata skor 3,5 dengan kategori
sangat baik. Adapun hasil dari setiap syarat dapat dilihat
pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Respon Peserta Didik pada LKPD Digital

Rata-rata

3,48

= Didaktik = Konstrulasi [elenis

Selain itu peserta didik juga diminta untuk
memberikan tanggapan terhadap kegiatan implementasi
tentang praktikum yang terdapat pada LKPD digital.
Project LKPD digital ini dapat diungkapkan melalui
tanggapan yang berisi (1) perasaan selama melakukan
kegiatan, (2) kegiatan yang disukai dan sulit dilakukan, (3)
kelebihan dan kekurangan LKPD digital. Terdapat
berbagai perasaan yang muncul selama pelaksanaan
implementasi LKPD digital seperti perasaan senang
menjadi perasaan positif yang paling banyak muncul.
Artinya bahwa kegiatan implementasi LKPD digital dapat
memunculkan rasa senang ataupun positif bagi peserta
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didik. Selain itu kegiatan ini dapat memberikan
pengalaman baru bagi peserta didik.

“Senang, karena dengan melalui LKPD digital saya
dapat mengerti apa yang sebelumnya belum saya
mengerti” (peserta didik 06 dan 07). “Senang, karena
LKPD digital mudah untuk dipelajari dan dipahami”
(peserta didik 18)

Selain perasaan positif, terdapat juga perasaan negatif
yang muncul seperti perasaan susah/ssulit, kurang jelas,
kurang menarik serta perasaan netral seperti perasaan biasa
saja. Hal ini karena pada saat implemetasi peserta didik
kurang puas dengan hasil terrarium yang dibuatnya.
Ketidaksesuaian ini menjadi salah satu kekuatan dari sintak
pembelajarannya agar peserta didik dapat mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dengan berdiskusi bersama
kelompok untuk memecahkan permasalahan. Seperti yang
dikatakan oleh salah satu siswa, “Kurang puas karena
dengan menggunakan LKPD digital dapat mengurangi
interaksi sosial secara langsung antara murid dan guru”
(peserta didik 17). Distribusi perasaan peserta didik
disajikan dalam grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Distribusi Perasaan Peserta Didik Saat
Implementasi LKPD Digital

Perasaan Positif

S

Senang Bangga Gembira Deg-degan

B Series] M Series2 M Series3 Series4 M Series5 M Series6
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Perasaan Negatif
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Susah Biasa Kurang jelas Kurang menarik
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Pada Gambar 4.5 dijelaskan tanggapan peserta didik
terkait kegiatan praktikum yang disukai. Kegiatan yang
paling disukai peserta didik adalah praktikum pencemaran
air terhadap kelangsungan hidup ikan. Hal tersebut
dikarenakan praktikum dengan ikan lebih menarik.
Sedangkan peserta yang menyukai kegiatan praktikum
debu dan jelaga seri dengan yang menyukai praktikum
keduanya. Berikut merupakan tanggapan peserta didik
mengenai kegiatan praktikum.

Gambar 4.5 Distribusi Kegiatan Praktikum yang
Disukai Saat Implementasi LKPD Digital

Jenis Kegiatan Praktikum yang Disukai

12

=S TR ]

Debu dan jelaga Series1
Pencemaran air
terhadap Suka semua
kelangsungan
hidup ikan

Hasil distribusi implementasi LKPD digital ketika
praktikum kegiatan yang paling banyak disukai adalah
praktikum pencemaran air terhadap kelangsungan hidup
ikan. Hal ini dirasa paling disukai karena dari proses
memasukkan ikan dan mengamati ikan di dalam gelas
plastik mereka tahu apa yang dilakukan ikan saat itu dan
bagaimana cara bertahan hidup ikan pada situasi seperti
itu. Misalnya, terdapat ikan yang entah pura-pura mati atau
sedang pingsan lalu beberapa saat kemudian berenang lagi
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hingga pada waktu tertentu akhirnya ikan tersebut benar-
benar mati. Sedangkan bagi mereka yang menyukai
kegiatan praktikum debu dan jelaga dikarenakan senang
ketika mengamati debu dan jelaga yang ada di lokasi
mereka. Selain itu proses pembelajaran ini dilengkapi
dengan aktivitas sands-on dimana peserta didik diberikan
kebebasan dalam mengkonstruksi pemikiran selama
melakukan aktivitas sehingga peserta didik melakukannya
dengan rasa senang tanpa beban. Adapun kegiatan peserta
didik saat pembuatan terrarium dapat dilihat pada Gambar
4.6.

Gambar 4.6 Kegiatan Hands-On activity Praktikum
Pencemaran Air

Produk LKPD digital dikembangkan dengan salah
satu keunggulannya dapat diakses pada semua perangkat
baik telepon seluler maupun komputer. Pada kegiatan
implementasi seluruh peserta didik menggunakan telepon
seluler untuk membuka LKPD digital, peserta didik merasa
LKPD digital mudah digunakan karena materi yang ditulis
sangat jelas. Seperti yang dikatakan oleh pesrta nomor 8.
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“Merasa mudah karena dapat dikerjakan dengan cepat dan
materinya mudah dipahami” (peserta 08). Namun pada sisi
lain peserta didik kesulitan dalam mengakses karena sinyal
yang kurang mendukung sebagai salah satu kekurangan
dari LKPD digital. Distribusi kelebihan dan kekurangan
LKPD digital dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7 Distribusi Kelebihan dan Kekurangan
LKPD Digital

Kelebihan

Meluih kecepalan kelik -

Singkal tan jelas —
ressieet (R

0 2 4 6 8 10

Kekurangan

Kurang menark

Kesulitan mengerjakan _

Butuh internet

=

pi 1 6 g

Berdasarkan grafik pada gambar 4.7 tanggapan
peserta didik terdapat yang merasa kurang menarik. Hal
tersebut karena praktikumnya hanya terdiri dari dua
praktikum serta terkadang handphone yang mereka pakai
terkadang eror. Selain kurang menarik, terdapat beberapa
siswa yang kesulitan ketika mengerjakan karena memang
harus sabar ketika menulis di kolom jawaban yang
terkadang sedikit loading ketika kembali dari keyboard.
Kekurangan terakhir yaitu butuh akan internet. Tanpa
jaringan internet yang bagus, mereka tidak akan bisa
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mengerjakan soal pada LKPD digital tersebut. ntuk itu,
sebelum pembelajaran harus dipastikan dulu terkait

jaringan internet agar tidak menjadi kendala lagi nantinya.

Kondisi Keterampilan Argumentasi Peserta Didik pada
Implementasi LKPD Digital Berbasis Socio-Scientific Issue
Materi Pencemaran Lingkungan

a.

Kondisi Keterampilan Argumentasi Peserta Didik

Kondisi keterampilan argumentasi peserta didik dapat
dilihat ~ berdasarkan  instrumen tes  keterampilan
argumentasi. Tes keterampilan argumentasi diberikan
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pembelajaran
menggunakan LKPD  digital. Tes  keterampilan
argumentasi menggunakan tes essay yang terdiri 2 tipe soal
yang diambil dari 20 lembar jawaban peserta didik.
Keterampilan argumentasi yang diukur dalam penelitian
ini yaitu keterampilan argumentasi tertulis. Jawaban
peserta didik yang dianalisis dan dikelompokkan
berdasarkan kriteria level argumentasi yang mengacu pada
model Toulmin Argumentation Pattern (TAP). Untuk
mengetahui kriteria level argumentasi peserta didik
dilakukan perhitungan satu per satu dari lembar jawaban
peserta didik. Hasil penelitian keterampilan argumentatif
peserta didik pada tipe soal 1 dan tipe soal 2 disajikan
dalam grafik berikut yang dituang dalam bentuk Gambar
4.8.
Gambar 4.8 Level Argumentasi pada Tipe Soal 1 dan

Tipe Soal 2 Pre-Test Post-Test

Tipe Soal 1

6 I
Pre test Post test

Levell mLevel2 ®mLevel3 ®mLeveld4 mLevel 5
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Tipe Soal 2
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Berdasarkan grafik pada Gambar 4.12 tipe soal 1
diketahui bahwa hasil analisis argumentasi peserta didik
untuk pre-test lebih banyak sampai pada level 1 yaitu
sebanyak 7. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
dapat membuat klaim tanpa disertai dukungan berupa data.
Berikut contoh jawaban argumentasi peserta didik level 1
dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Contoh Jawaban Peserta Didik Level 1
pada Tipe Soal 1

N 4

B 4 mu e ndak  setuju n-:lulm nsinerasi simpah  mampu
MLMI volume sampah? Jelaskan'
By, e dape: | faenguong, MR fomeat

liki sececians p - i {
b. Jika"Seseomng budak seiufu dengan pendapateriu, karena memiliki alosan lain,

Menurumu, apakah alasan srang

|
e Eha - Wargns

tersebul?

Mignummine [ mpk 'F\mm

aNhin | Matiapgn, T Mk

Nka aila pahak ketign tidok setufju dengoan jowohanmu (ro.l) karena ImERETET

rsependipel denganmu™

G gy L derepn Penidami

Miwn, et W

d. Benlah bukts untuk: menduk ung pendapating serwdiny seswn jangban no | dan 3
Lopnan SRl tipes  Swdaly el e jorediks hin e Alfetunipreis
et Sangem o« SUfoe LT mEtyeann) Yorne S

Sedéhgkan pada tipe soal 1 saat post-test nﬁen&béroleh
hasil tertinggi yaitu pada level 3 sebanyak 9. Artinya
bahwa sebagian besar peserta didik mampu membuat
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klaim dengan disertai dukungan berua data, jaminan dan
sanggahan. Tetapi sanggahan tersebut masih lemah.
Sanggahan yang lemah adalah jawaban yang tidak disertai
bukti yang kurang relevan. Jawaban peserta didik Level 3
pada Tipe soal 1 dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10 Contoh Jawaban Peserta Didik Level
3 pada Tipe Soal 1
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Pada Gambar 4.10 tipe soal 2 diketahui bahwa hasil
analisis argumentasi peserta didik untuk pre-test lebih
banyak pada level 1 yaitu sebanyak 11. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi peserta didik masih sama
dengan tipe soal satu yang baru kebanyakan baru mampu
membuat klaim tanpa disertai dukungan berupa data.
Tetapi pada post-test mengalami peningkatan pada level 2
menjadi 5 dan level 3 juga menjadi 5. Pada awalnya saat
pre-test level 2 sebanyak 2 dan level 3 sebanyak 1. Berikut
contoh jawaban argumentasi peserta didik level 2 dan level
3 pada tipe soal 2 pada Gambar 4.11.
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Argumentasi level 2 cenderung naik karena peserta
didik mampu menuliskan klaim berdasarkan data yang
disajikan. Sedangkan argumentasi pada level 3 bahwa
peserta didik mampu menuliskan klaim yang disertai data
dan sanggahan yang lemah. Sehingga dapat diketahui
bahwa tipe soal 1 dan tipe soal 2 saat pre-test dan post-test
mengalami pertumbuhan pola pada level argumentasi
setelah menggunakan LKPD digital selama proses
pembelajaran. Adapun perubahan level argumentasi
peserta didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Perubahan Level pada Tipe Soal 1 dan 2

Tipe Soal 1 Tipe Soal 2
Pola |Jumlah|Keterangan| Pola |Jumlah|Keterangan
Level | Siswa| Siswa Level | Siswa| Siswa
Jawaban Jawaban
1-2 5 S10, S3, 1-2 6 S10, S12,
S2, S15 S15, S16,
S3, S2
2-1 5 S1, S18, 2-1 4 S1, S18,
S5, S15, S9, S17
S9,
2-2 3 S4, S14, 4-3 1 S4
S13
2-3 3 S7, S8, 2-3 1 S7
S11
1-3 2 S12,16 1-1 3 S5, S19,
S20
1-1 3 Se6, S20, 2-2 5 S14, S8,
S17 Se, S11,
S13

Tabel 4.13 menunjukkan adanya perubahan jawaban
peserta didik yang mengalami kenaikan, tetap, dan turun.
Pada tipe soal 1 terdapat 10 jawaban peserta didik yang
mengalami kenaikan level pada level 1 menuju level 2,
level 2 menuju level 3, dan level 1 menuju level 3.
Kenaikan level jawaban peserta didik disebabkan oleh
adanya rangsangan terhadap permasalahan-permasalahan
yang disajikan dalam LKPD digital. Peserta didik dilatih
untuk mengemukakan pendapat berdasarkan persoalan
yang ada. Karena setelah menggunakan LKPD digital
selama kegiatan pembelajaran hasil argumentasi peserta
didik saat post-test mengalami kenaikan.
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Sedangkan jawaban peserta didik yang mengalami
penurunan sebanyak 5 peserta didik dari level 2 menuju
level 1. Faktor yang mempengaruhi penurunan disebabkan
karena kurang adanya pemahaman teori terkait isu yang
disajikan. Selain faktor tersebut juga dapat disebabkan
karena kurangnya efesien waktu, dan kurangnya peserta
didik dalam memanfaatkan sumber bacaan yang ada, serta
ketidakkonsistenan argumen yang diberikan peserta didik
setelah menggunakan LKPD digital selama proses
pembelajaran.

Menumbuhkan keterampilan argumentasi yang baik
tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan
instan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh penelitian
Kind et al bahwa, untuk membiasakan siswa memproduksi
argumen membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu
dalam kurun waktu lebih dari dua minggu ataupun
Osborne et al dalam Kind et al. yang melaporkan sembilan
bulan perlakuan terlalu singkat bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan kemampuan tersebut.*

Selain kenaikan dan penurunan terdapat juga jawaban
peserta didik masih pada level yang sama saat pre-fest
maupun post-test. Seperti pada jawaban yang levelnya
masih tetap sebanyak 6, pada level 1 dan level 2. Artinya
bahwa peserta didik dalam berargumentasi tanpa adanya
perubahan level sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan LKPD digital. Hal ini mungkin disebabkan
karena kurangnya keaktifan peserta didik dalam
menemukan pendapat. Sejalan dengan pendapat Tarigan
et.al bahwa siswa yang suka mengungkapkan pendapatnya
akan lebih terlatih untuk memberikan argumen baik lisan
maupun tulisan daripada dengan yang belum teratih.” Hal
tersebut termasuk salah satu faktor rendahnya keterampilan

#2J. Kind, P. M. Kind, V. Hofstein, A. & Wilson, ‘Peer Argumentation in
the School Science Laboratory —Exploring Effects of Task Features’,
International Journal of Science Education United Kingdom, 1.33 (2011), 2527—
58 <https://doi.org/https://doi.org/10.1080/09500693.2010.550952>.

* Enda Amelia Tarigan, Diana Rochintaniawati, and O Anlar MY Agargiin
H Kara, ‘Pengaruh Metode Praktikum Berbasis Pbl Terhadap Kemampuan
Argumentasi Tertulis Siswa Pada Materi Interaksi Mahluk Hidup Dengan
Lingkungannya’, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 7.2
(2014), 107—15 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15408/es.v7i2.1648>.
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argumentasi  peserta didik untuk mengungkapkan
argumentasi dalam pembelajaran.

Sementara pada tipe soal 2 saat pre-test post-test juga
terdapat beberapa jawaban peserta didik yang mengalami
perubahan. Terdapat 7 peserta didik yang mengalami
kenaikan level dari level 1 menuju level 2 dan level 2
menuju level 3 Sedangkan jawaban peserta didik yang
mengalami penurunan sebanyak 5 peserta didik. Selain
peningkatan dan penurunan level jawaban oleh peserta
didik, tipe soal 2 juga mengalami ketetapan dalam level
jawaban berargumen.

Rendahya keterampilan peserta didik dipengaruhi
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep.
Selain itu peserta didik belum terbiasa selama
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Phillips dan Panuel dalam penelitian Rahayu
et.al bahwa jika peserta didik belum terbiasa dalam
berargumen, maka peserta didik tidak akan mampu
merumuskan pertanyaan dan mendeskripsikan mekanisme,
sedangkan hal tersebut merupakan salah satu komponen
utama dalam proses pembelajaran untuk membangun
argumentasi yang baik.** Pendapat ini juga sesuai dengan
penelitian Agusni et.al menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pemahaman konsep dan keterampilan
argumentasi peserta didik.*

Proses menalar atau pemahaman konsep dapat dilihat
dari bentuk argumentasinya. Karena dengan membiasakan
keterampilan argumentasi peserta didik, maka kemampuan
kognitif dan afektif peserta didik juga akan terlatih dalam
memahami  konsep.  Berdasarkan =~ Gambar  4.13
menunjukkan bahwa dari tipe soal 1 dan tipe soal 2 baik
pre-test maupun post-test rata-rata mengalami kenaikan
level argumentasi. Akan tetapi level argumentasi pada tipe
soal 1 dan 2 lebih banyak dikuasai pada level argumentasi
tipe soal 1. Hal ini mungkin dikarenakan isu
(permasalahan) yang disajikan pada tipe soal 1 mudah
dipahami dan familiar bagi peserta didik. Sedangkan jika

44 Rahayu, Suhendar, and Ratnasari.

* Hendika Prasetyo Agusni and Ismu Wahyudi Abdurrahman, ‘Pengaruh
Skill Argumentasi Menggunakan Model Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Hendika’, 2011, 6—-17.
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dianalisis berdasarkan setiap komponen argumentasi dapat
dilihat pada Tabel 4.14
Tabel 4.14 Analisis Setiap Komponen Argumentasi

Komponen Keterampilan .Banyaknya Slswa

Ar . Tipe Soal | Tipe Soal

gumentasi 1 2

Klaim 5 4

Data 6 2

Pembenaran 5 11

Dukungan 4 3

Sanggahan

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa pada tipe
soal 1 komponen argumentasi yang paling banyak muncul
yaitu komponen data. Kualitas data ditinjau dari
kemampuan dari relevansi data dan penggunaannya dalam
analisis untuk mendukung klaim atau menjelaskan bukti
yang mendukung klaim. Sedangkan pada tipe soal 2 paling
banyak muncul pada komponen pembenaran. Kualitas
pembenaran ditinjau dari menganalisis hubungan antara
data dengan klaim. Dari hasil tipe soal 1 dan soal 2 bahwa
komponen argumentasi yang paling banyak muncul pada
data dan pembenaran.

B. Pembahasan

1.

Proses Pengembangan LKPD Digital Berbasis Socio-
Scientific Issue Pada Materi Pencemaran Lingkungan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) yang membuat suatu produk
dalam sistem pembelajaran. Pada penelitian ini dihasilkan
produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis socio-scientific issue pada materi pencemaran
lingkungan untuk menumbuhkan keterampilan argumentatif
siswa SMP/MTs. Dalam pengembangan LKPD digital ini
mengikuti model pengembangan ADDIE yang telah
dimodifikasi menjadi ADD meliputi tahap Analyze (analisis),
design (perencanaan), dan development (pengembangan).
Berikut ini adalah hasil dari tahapan pengembangan LKPD
digital sehingga menghasilkan produk akhir yang layak
digunakan.
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a.

Tahap Analisis (4Analyze)

1)

2)

Analisis Awal-Akhir (Start-end Analyzis)

Analisis awal-akhir bertujuan untuk
mengidentifikasi pokok permasalahan yang dihadapi
saat proses pembelajaran. Umumnya, para pendidik
sains mengakui bahwa rendahnya motivasi,
argumentasi, dan minat siswa terhadap pembelajaran
sains disebabkan karena beban materi kurikulum sains
yang telalu banyak untuk dipelajari dan juga
ditargetkan dalam ujian akhir seperti pada penelitian
Albe et al tahun 2014.* Sedangkan pendidikan sains
di Indonesia terkait dengan kurikulum yang dipakai
saat ini yaitu, kurikulum 2013 juga memberikan
pembelajaran  yang membentuk sikap ilmiah
mencakup kemampuan bernalar serta kemampuan
berargumentasi  dalam  masalah-masalah  yang
dihadapi.”’

Saat ini, kondisi keterampilan argumentasi masih
rendah, pembelajaran IPA dengan hands on masih
perlu dioptimalkan serta penggunaan LKPD yang
digunakan masih sederhana. Dari permasalahan-
permasalahan yang ada, perlunya pengembangan
LKPD digital dengan pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penggunaan LKD digital
juga lebih ramah lingkungan karena dapat diakses
secara virtual.

Analisis peserta didik (Learner Analysis)

Analisis  peserta  didik  bertujuan  untuk
mengidentifikasi ~ model  karakteristik  target
pengembangan produk yaitu para siswa. Sasaran
peserta didik adalah peserta didik MTs kelas VIIL
Karakteristik dari siswa-siswa tersebut dapat dilihat
melalui keseriusan dalam mengikuti pembelajaran,
kemampuan argumentasi, dan motivasi belajar. Dalam
hal ini dibantu oleh guru pengampu yang lebih
memahami karakteristik para peserta didik. Hasil dari
analisis didapatkan bahwa peserta didik perlu dilatih
keterampilan argumentasi serta perlu

*Rahayu.

47 Amalia and others.
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memperkenalkan pada peserta untuk menunjang
proses pembelajaran.
3) Analisis tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi
tugas utama yang harus dikuasai peserta didik berupa
isu sosiosaintifik dan kemampuan berargumentasi.
Hasil dari analisis ini disusun menjadi beberapa
bagian tertentu pada LKPPD digital agar peserta didik
dapat mempelajari dan menguasai LKPD secara
mendalam. Hasil dari analisis tugas memerlukan
LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
berupa keterampilan argumentasi. Kebutuhan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah yang disertai
dengan bukti dan alasan yang logis sesuai dengan
komponen argumentasi. Komponen argumentasi
meliputi pernyataan (klaim), data, pembenaran,
dukungan dan sanggahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Faiqoh et. al bahwa argumentasi digunakan
untuk memperkuat suatu klaim yang didukung dengan
bukti dan alasan yang logis berdasarkan argumentasi
Toulmin.**

Kebutuhan yang tidak kalah pentingnya yaitu
penerapan konsep socio-scientific issue dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Hal ini
diharapkan dapat mengubah cara berpikir atau sudut
pandang peserta didik mengenai permasalahan yang
ada disekitarnya. Sesuai hasil dari pembahasan oleh
forum Asia-Pasifik tentang pembelajaran dan
pengajaran sains menyatakan agar untuk kedepannya
seorang pelajar tidak membuat keputusan sesuai
penilaian mereka sendiri, akan tetapi membuat
keputusan berdasarkan aspek-aspek tertentu seperti
sosiologi, lingkungan, sains maupun kebijakan
setempat.

4) Analisis konsep (Concept analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi

kompetensi  dasar dari produk yang akan

* Nurul Faiqoh and others, ‘Profil Keterampilan Argumentasi Siswa Kelas
X Dan XI MIPA Di SMA Batik 1 Surakarta Pada Materi Keanekaragaman
Hayati’, Jurnal Pendidikan Biologi, 7.3 (2018), 174-82
<https://doi.org/10.24114/jpb.v7i3.10122>.

* RUNDGREN and RUNDGREN.

59



dikembangkan. Analisis ini meliputi teori isu

sosiosaintifik, tema pencemaran lingkungan dan cara

berargumentasi dalam pembelajaran IPA. Analisis
dilakukan agar tidak terjadi miskonsepsi pada konsep

IPA seperti materi pencemaran lingkungan, sehingga

peneliti mengangkat materi tersebut pada LKPD

digital untuk dikembangkan. Analisis konsep ini
dilengkapi dengan pemahaman komponen socio-
scientific issue dan keterampilan argumentatif yang
diimplementasikan pada LKPD digital dengan sintak
problem based learning.
5) Perumusan tujuan pembelajaran

Berdasarkan hasil yang akan di dapat maka perlu
adanya perumusan tujuan pembelajaran (Specifyng

Intructional  Objectives) setelah semua analisis

dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk merumuskan

batasan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
konsep. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada

LKPD digital berbasis isu-isu sosiosaintifik yaitu

peserta didik mampu mengetahui permasalahan yang

ada di sekitar mereka dan memahami cara berpikir
ilmiah yang kemudian mampu menumbuhkan
kemampuan argumentatif untuk menyampaikan apa
yang mereka pikirkan tentang permasalahan
tersebut.”

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan menyiapkan draft
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital. Kisi-kisi
komponen LKPD digital berbasis isu sosiosaintifik untuk
menumbuhkan keterampilan argumentatif peserta didik
SMP/MTs yang telah didapatkan dari tahap analisis akan
dikembangkan menjadi draft awal LKPD digital.

1) Penyusunan Tes
Tahap penyusunan tes disusun berdasarkan
analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran.

Penyusunan instrumen tes berupa keterampilan

argumentasi peserta didik dalam bentuk tes uraian

yang dilakukan dua kali yaitu diawal sebelum
menggunakan produk LKPD digital dan diakhir
pembelajaran setelah diberikan perlakuan

0¥ Herlanti and others.
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2)

3)

4)

menggunakan produk LKPD digital. Penyusunan tes
ini akan digunakan untuk mengetahui keterampilan
argumentasi peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan.
Pemilihan Media

Pada tahap ini peneliti menentukan media
pembelajaran  yang tepat untuk  menyajikan
karakteristik materi pelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Pemilihan media ini
disesuaikan dengan analisis tugas, konsep dan
karakteristik peserta didik. Peneliti memilih media
pengembangan LKPD digital yang dilengkapi dengan
aktivitas hands-on. Penyusunan pengembangan LKPD
digital ini berbantuan aplikasi Microsoft word 2010,
Canvadan wizer.me.com. LKPD digital ini dipilih
karena dapat digunakan kapanpun dan dimanapun
secara mandiri dengan petunjuk yang jelas dan
mempermudah penggunaannya.
Pemilihan Format

Tahap pemilihan format digunakan untuk
menentukan format yang digunakan sebagai acuan
penyusunan produk LKPD digital yang akan dibuat.
Pemilihan format dalam pengembangan LKPD digital
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar
yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, informasi
pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja yang
harus dikerjakan. Sedangkan pemilihan format secara
teknis, penulis mengembangkan sendiri agar dapat
menarik peserta didik seperti pemilihan warna, bentuk
serta gaya penulisan.
Rancangan Produk

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan
seluruh kegiatan yang harus dikerjakan sebelum
dilakukannya uji coba atau disebut rancangan awal.
Hasil tahap ini yaitu draft awal LKPD digital yang
disusun berdasarkan sintak problem based learning
beserta instrumen penelitian.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan produk

LKPD digital yang telah direvisi berdasarkan kritik, saran
dan masukan dari para ahli dan data hasil uji coba. Pada
tahap ini dilakukan uji kelayakan melalui validasi ahli dan
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uji coba pengembangan LKPD digital. Hasil pada tahap
pengembangan sesuai dengan hasil penelitian tersebut di
atas.

2. Kelayakan LKPD Digital Berbasis Socio-Scientific Issue
(SSD
Salah satu kriteria LKPD berkualitas adalah LKPD yang
memiliki tingkat kelayakan sangat baik. Kelayakan LKPD
digital dinilai sesuai dengan aspek didaktik, konstuksi, dan
teknis yang ditinjau dari penilaian validasi ahli dan tanggapan
dari peserta didik sebagai pengguna. Hasil pengembangan
LKPD digital berbasis socio-scientific issue pada materi
pencemaran lingkungan untuk menumbuhkan keterampilan
argumentatif peserta didik berdasarkan penilaian validator
dinyatakan layak dengan kriteria sangat baik sesuai dengan
aspek penilaian yang dilakukan. Adapun hasil dari setiap aspek
kelayakan LKPD digital adalah sebagai berikut:
a. Aspek didaktik
Aspek didaktik pada LKPD digital berkaitan dengan
kesesuaian materi, kemampuan untuk mengajak peserta
didik aktif dalam pembelajaran serta penyusunan tugas
yang disesuaikan dengan komponen LKPD digital agar
peserta didik dapat berargumentasi untuk menyelesaikan
permasalahan. Hasil penilaian dari aspek didaktik oleh 4
validator didapatkan skor rata-rata 3,63 dengan kriteria
sangat baik. Hal itu berarti bahwa materi dan konten yang
disusun dapat menumbuhkan keterampilan argumentatif
melalui LKPD digital berbasis socio-scientific issue.
b.  Aspek konstruksi
Aspek konstruksi berhubungan dengan penggunaan
bahasa dan keterlaksanaan penggunaan lembar kerja. Pada
aspek ini berkaitan dengan keterlaksanaan dalam
penggunaan lembar kerja yang ditinjau dari ada tidaknya
identitas lembar kerja, tujuan pembelajaran, ruang untuk
menulis maupun menggambarkan sesuatu, kejelasan tata
urutan  pembelajaran, serta sumber acuan yang
digunakan.”' Hasil penilaian oleh validator pada aspek
konstruksi memperoleh skor rata-rata 3,75 dengan kriteria
sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Winda dan

>! Imaduddin and Haryani.
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Destri  (2020:52)” sehingga menandakan bahwa
ketatabahasaan pada LKPD digital mudah dipahami serta
penyusunan LKPD digital sesuai dengan sistematika
LKPD pada umumnya.
Aspek Teknis

Aspek teknis berkaitan dengan penampilan fisik dari
lembar kerja yang disusun meliputi kejelasan format
tulisan, gambar, keserasian perbandingan huruf dan
gambar, keberadaan gambar, serta menarik tidaknya
kombinasi antara tulisan dan gambar. Hasil penilaian oleh
validator pada aspek teknis memperoleh skor rata-rata 3,3
dengan kriteria sangat baik. Meskipun hasilnya sangat
baik, akan tetapi aspek teknis hasilnya paing rendah
diantara 2 aspek lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nurul Hidayah dkk (2020)%, walaupun masuk kriteria
sangat baik namun presentasinya sebanyak 92% sedangkan
yang lai 93%, paling sedikit diantara yang lain. Hal
tersebut tetap menunjukkan bahwa penggunaan gambar,
tulisan serta kombinasi warna sesuai schingga dapat
menarik peserta didik dalam menggunakan LKPD digital.

Kondisi Keterampilan Argumentasi Peserta Didik pada
Implementasi LKPD Digital Berbasis Socio-Scientific Issue
Materi Pencemaran Lingkungan

LKPD digital berbasis Socio-scientific Issue (SSI) disusun

untuk menumbuhkan keterampilan argumentatif peserta didik
melalui berbagai kegiatan yang dirancang. Tujuan ini didukung
berdasarkan susunan komponen Socio-scientific Issue yang
terdiri dari 4 pilar yaitu sosiologi/budaya, lingkungan, sains dan
Subyek Kebijakan.™

> Winda Purnama Sari and Destri Ratna Ma’rifah, ‘Pengembangan LKPD
Mobile Learning Berbasis Android Dengan PBL Untuk Meningkatkan Critikal
Thinking Materi Lingkungan’, Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas Jember,
11.2 (2020), 49-58 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.17977/um052v11i2p49-

> Nurul Hidayah and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Gambar
Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Narasi Bahasa Indonesia’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 7.1
(2020), 59—66 <http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index>.

> Shu-nu Chang Rundgren and Carl-johan Rundgren, ‘SEE-SEP : From a
Separate to a Holistic View of Socioscientific Issues’, 11.1 (2010), 1-24.
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Sosiologi/budaya (Sociology/Culture)

Sosiologi atau budaya yang ada di lingkungan sekitar
sangat mempengaruhi keberlangsungan kehidupan dalam
bermasyarakat. Selain berkaitan dengan nilai, sikap dan
pengaruh, sosiologi/budaya juga berkaitan dalam aspek
pengetahuan. Peserta didik dapat memberikan konsep atau
teori dari sosiologi/budaya untuk mendukung argumen
mereka tentang SSI khususnya materi pencemaran
lingkungan. Mereka dapat memberikan pengalaman
pribadi mereka dari masyarakat atau budaya yang berbeda
untuk membuat keputusan SSI. Komponen
sosiologi/budaya pada LKPD ini terdapat pada budaya
memakai masker yang dicetuskan oleh pemerintah sejak
pandemi Covid-19 melanda. Hal ini tertuang pada
permasalahan isu di LKPD digital halaman 6 dan 7.

Gambar 4.12Contoh Jawaban Peserta Didik Pada
~ LKPD Digital pada Pilar Sosiologi/Budaya

o N

Pertanyaan Isu:

1. Apakah Kamu setuju atau tidak setuju bahwa
masker kain adalah produk yang ramah
lingkungan? Jelaskan!

Setuju, karena dapat digunakan kembali sételah di cuci bersih

2. Jika seseorang tidak setuju

dengan pendapatmu, karena memiliki
pendapat lain. Menurutmu apakah pendapat
orang tersebut?

Earena masker kair |'-:';_'p!"|.'ﬂ gk =]
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3. Jika terdapat pihak ke.5 tidak
setuju jawabanmu no.l, karena menerima
jawaban no.2.

Bagaimana kamu meyakinkannya agar

sependapat denganmu?
Mambserikan pendapat dan mamilih jalan tengah sehingga dapat
sependapal dengan kita akan

!
4, Berlkan pembuktian berupa
data berdasarkan jawabanmu no.Jl

Karena apabila rmasker Kain Scuc maks masin bisa di punaksn
sampal 3 bulan

Lingkungan (Environment)

Lingkungan menjadi pembahasan yang sangat
dibutuhkan dalam LKPD digital ini karena diharapkan
mampu menjadi bahan diskusi peserta didik yang
berurusan dengan SSI. Selain itu, juga menekankan bahwa
masyarakat umum dapat dan harus berdiskusi dengan SSI
dengan kepedulian terhadap lingkungan dan ekologi.
Komponen lingkungan yang digunakan pengembangan
LKPD digital ini mengenai kelestarian lingkungan. Peserta
didik dilatih menyelesaikan masalah pada isu yang
disajikan berupa dampak negatif dari lingkungan yang
tercemar. Peserta didik diminta untuk mengemukakan
pendapat (argumentasi) berdasarkan pemahaman yang
diperoleh. Pendapat tersebut terdapat pada LKPD digital
tentang “Jangan Lengah dengan  Lingkunganmu’”.
Pembelajaran tersebut disampaikan pada pertemuan awal.
Contoh jawaban peserta didik pada pilar lingkungan
terdapat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Contoh Jawaban Peserta Didik pada

Pilar Lingkungan
ﬁ"' Jangan Lengah dengamn
o Lingkunganmu..

[ o on Grmen Here

Apakah kaln perroh menos e pang sk sk
rallee dunps desgies Bamoak aefmpal danh e
yang retak-reak "
Teradrya maaieh |

chiprat et eruhon fehsor -

Fak o ferneniu o bk

e ettt
Bk s araad

s & Fos e chere ke
e—t
lomiy b i N R

B r U TI- & @ B %

I

Pernah, karena sampah yang busuk,
orang2 sering buang sampah ke sungai
dan cuaca yang sangat panas

Sains (Science)

Pilar ini merupakan poin penting dari pembahasan
LKPD digital, karena materi yang disampaikan pasti
dikaitkan dengan ilmu sains. Bagi seorang pendidik sains,
menjadikan siswa menerapkan pengetahuan ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari adalah salah satu tujuan penting.
Pembelajaran berbasis SSI dapat berfungsi sebagai konteks
otentik bagi siswa untuk menerapkan apa yang telah
mereka pelajari. Pilar sains pada LKPD digital ini terdapat
di halaman 18 dan 19 yang menjelaskan mengenai
pengolahan tanah yang tercemar dengan cara in-site dan
on-site. Berikut disebutkan contoh pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Contoh Pembahasan pada LKPD Pilar
Sains

 Seteloh kita mengetahui penyebob dan dampaknya,
| bomghoh selanjutnya yaitu mengotasinaya.

arebea B Ressdini a5 Gorabms W Berra Aeevdail OF ot
R T e e S L] Ewwb=r dosplyariabs

Apa itu remediasi T..

membersihkan permukasn (anah
yang iercamar. Ada dua jens

rermisdiasi anah, yastu in-silu (aau

an-sie) dan ex-siu (aiau of-sie) |

LEFD: Beerrrmman Lnghasgen | @

=5

Fgmadiasl on-site adalah pembesiban o lokasi. Cora inl etsh
mixah dan laksh mudah, Langkal-langiahima pemberaihan, veting
(o), dan Bewemadiasl Cambiar 15 marsmiikkan salah el whapan
dalnm remediasi ansgsea lahan FT Choyran Pasi indonesia

Foamadingl off-sie mebpull penggalaen innah yeng ecemar den
kamaidian dbawa ke dagrah yang aman. Setelah o dasrah aman, anah
Iernelan dibersikan darl 2ot pencermar, Caranys ianab dsimpan di bak
il tankd yang wedap, kemudian gl pembenin dipompokan ke
bakangks terebil Salamuinya, sad pencemar dipompakan kakiar dan
bk, Wrrudinn diolah dergan mstalasl pengolah s Bmbah, Reredinsl
off-giln ini jauk lobdh mahal dan rumit. Skoma nemeckesl olf-sle dapal
ikl e gamibiar 16

Subyek Kebijakan (Policy)

Subyek kebijakan menjadi poin penting ketika berada
di negara hukum. Karena beberapa orang membuat
keputusan SSI sesuai dengan kebijakan atau undang-
undang yang dibuat oleh pemerintah. Sehingga bisa
dikatakan kelompok masyarakat ini lebih percaya dan
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bergantung pada pemerintah atau otoritas mereka. Pilar
subyek kebijakan pada LKPD terdapat pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15 Contoh Pembahasan pada LKPD
PilarSubyek Kebijakan

‘n""" [ am a Green Hero

Lt "m wave the sarthl

Jangan Lengah dengan Lingkunganmu..

Clamdsar 1, Pandssmarah [saak Akt fie b
L e e e P .

A vl b 0 i gl i b Dol (0T Sasiin e melalu
halagls salias s Taliiiliali Faimuei (amas agie (0 [jre e 5
Bigghsingun® Peawurmuram lnghsngnn slalab sois due Delorago Bk
FEng e mpeigerilil kuaaliiss linghsiogiamn el bamiee lalian Aaeiks
wbmsigriin bbwin yaiag cainie da e el negn Bess b ihiags i e kisisie

BiEmima LFL I Waoimor §8 Telinn 1997 iemeng Pengelolnnn
Ldribsisanin DEialings mmayml kel boliws (@i mf s g siga . silnlal
s lirmankibainng s makbbak heiep e, energl dan/sien

badgeinein b ke dalas agibosigen Didiepe olel keglaian e s
aoliiiggs Wissliieainys  Gumin sdaopel  Ge  dingked  oeEEnne veing
ek s Ungbangan Kl ildek dapsi serfusigel sessasl dongsn

LEPE Bamisees o | b n

Lembar Kerja Peserta Didik digital (LKPD) ini,
dikembangkan berdasarkan komponen sosio-scientific
issue guna melatih dan menumbuhkan keterampilan
argumentatif peserta didik khusunya siswa SMP/Mts. Pilar
yang cenderung digunakan dalam pengembangan LKPD
digital ini adalah pilar lingkungan karena topik yang
diangkat mengenai pencemaran lingkungan serta sesuai
dengan tujuan yang diharapkan yaitu dapat menumbuhkan
keterampilan  argumentatif — peserta  didik.  Selain
lingkungan, aspek sosiologi, sains, dan subyek kebijakan
juga membantu dalam proses pembelajaran tersebut.
Pembenaran bahwa peserta didik mampu menghubungkan

antara data yang digunakan dengan pernyataannya. Artinya
bahwa peserta didik mampu mengungkapkan pernyataan
berdasarkan teori yang disertai dengan pembuktian. Hal ini
sejalan dengan penelitian menyatakan bahwa argumentasi
seseorang tidak hanya berbentuk secara teori namun harus
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dibuktikan kebenarannya.” Sedangkan data bahwa peserta
didik mampu menggunakan dan menganalisis data untuk
mendukung pernyataannya.

Sedangkan komponen sanggahan dan penguatan tidak
muncul karena pada analisis jawaban berdasarkan level
argumentasi tidak terdapat pada level 5, maka untuk komponen
sanggahan dan penguatan tidak ada. Hal ini disebabkan karena
peserta didik mengungkapkan pernyataan sesuai dengan
pemahaman dan informasi yang diketahuinya, serta kurang
terlatih dalam memberikan sanggahan yang benar disertai
dengan penguatan yang akurat dan logis. Jika dilihat secara
keseluruhan dari tipe soal 1 terdapat 12 peserta didik yang
mengalami kenaikan level sedangkan pada tipe soal 2 sebanyak
7 peserta didik yang mengalami kenaikan level. Sehingga
diketahui bahwa secara keseluruhan peserta didik dapat
berargumentasi dengan baik berdasarkan teori. Selain itu,
kenaikan level argumentasi baik dari tipe soal 1 dan 2 tidak
lepas dari adanya penggunaan LKPD digital selama proses
kegiatan pembelajaran. Selain itu kenaikan keterampilan
argumentasi peserta didik juga dipengaruhi adanya model
pembelajaran yang diterapkan saat proses pembelajaran
menggunakan LKPD digital.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam LKPD digital
yaitu model Problem Based Learning. Model pembelajaran
tersebut mampu membuat peserta didik lebih kreatif dan inovaif
dalam memecahkan suatu permasalahan melalui kemampuan
argumentatifnya. Penerapan model pembelajaran pada LKPD
digital yaitu mulai dari mengorientasi masalah yang kemudian
siswa diarahkan untuk belajar sesuai materi yang disampaikan.
Setelah mereka memahami materi tersebut, pendidik akan
membantu dalam pembentukan kelompok guna melaksanakan
percobaan individu maupun kelompok. Selanjutnya melakukan
percobaan, pada tahap ini peserta didik dilatih dalam
keterampilan mengamati dalam penggunaan bahan. Setelah
melakukan percobaan yaitu menganalisis data sesuai dengan
hasil yang diperoleh kemudian menarik kesimpulan dari data
yang telah dianalisis.

Jika dilihat berdasarkan gambar 4.12 hasil jawaban LKPD
digital peserta didik rata-rata mengalami pertumbuhan artinya
bahwa model pembelajaran yang diterapkan berpengaruh

%% Faridatul and Admoko.
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terhadap keterampilan argumentasi. Di mana peserta didik
dapat membangun sebuah penjelasan yang relevan dan
mendukung  argumentasinya ~ untuk = memahami  dan
menyelesaikan fenomena yang diamati. Hal ini sesuai dengan
penelitian Pritasari et.al menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL melibatkan peserta didik menjadi lebih aktif
serta melatih peserta didik dalam memecahkan masalah.™
Pernyataan di atas juga sesuai dengan penelitian E Tarigan et al
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat
melatih peserta didik dalam berargumentasi secara ilmiah
Keterampilan argumentasi sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA untuk menghadapi
tantangan di abad 21.”

Dengan keterampilan argumentasi peserta didik dilatih
untuk berpikir kritis, logis dan memliki penjelasan yang
rasional dari hal-hal yang dipelajari terutama dalam
menyelesaikan  permasalahan di  kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
akan melatih peserta didik dalam berpikir kritis dan inovatif
dalam menyelesaikan permasalah seperti permasalahan
lingkungan hidup di daerah pesisir.

Peserta didik di daerah pantura terutama di daerah Jekulo
dilatih untuk berargumentasi dengan baik, karena melihat
kondisi lingkungan yang memprihatinkan seperti masih rentan
akan polusi udara maupun sampah di sekitar. Udara atau
oksigen merupakan hal yang sangat penting bagi tubuh kita
terutama pada masa pertumbuhan. Apabila dari kecil sudah
banyak menghirup udara yang tidak sechat, ketika besar nanti
akan berpengaruh pada saluran pernapasan. Seperti yang
disampaikan oleh Abidin dan Hasibuan bahwa pencemaran
udara mampu menyebabkan kerusakan lingkungan ekosistem,
infeksi saluran pernapasan, juga pemicu terjadinya kanker.’®
Maka perlunya pembelajaran yang dikaitkan dengan

* Ade Cyntia Pritasari, Sri Dwiastuti, and Riezky Maya Probosari,
‘Peningkatan Kemampuan Argumentasi Melalui Penerapan Model Problem
Based Learning Pada Siswa Kelas X MIA 1 SMA Batik 2 Surakarta Tahun
Pelajaran 2014/2015°, Jurnal Pendidikan Biologi, 8.1 (2016), 1-7.

37 Tarigan, Rochintaniawati, and H Kara.

% Jainal Abidin and Ferawati Artauli Hasibuan, ‘Pengaruh Dampak
Pencemaran Udara Terhadap Kesehatan Untuk Menambah Pemahaman
Masyarakat Awam Tentang Bahaya Dari Polusi Udara’, Prosiding Seminar
Nasional Fisika, Universitas RiaulV, 2019, 978-79.
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permasalahan di kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan serta mengambil keputusan dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara berargumentasi.

Argumentasi dapat digunakan sebagai salah satu pilihan
dasar untuk memahami konsep yang benar. Semakin tinggi
level argumentasi peserta didik maka argumen yang
dikemukakan semakin kompleks dan luas. Oleh karena, itu
penggunaan  perangkat pembelajaran terutama  model
pembelajaran yang tepat dapat digunakan sebagai pendorong
untuk melatih keterampilan argumentasi peserta didik. Sehingga
dapat disimpulkan dari hasil pre-test dan post-test bahwa
dengan menggunakan LKPD digital berbasis socio-scientific
issue dapat menumbuhkan keterampilan argumentatif peserta
didik.
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